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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Beton adalah salah satu bahan bangunan yang paling umum  digunakan dalam 

berbagai proyek infrastruktur, baik di Indonesia maupun di dunia. Keunggulan utama 

beton terletak pada kekuatan tekan yang tinggi, kemudahan pembentukan, serta 

ketersediaan bahan baku yang melimpah. Namun, demikian, penggunaan semen 

sebagai bahan pengikat utama dalam beton memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan, khususnya dalam hal emisi karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan selama 

proses produksinya. Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) berasal dari 

sisa proses peleburan baja yang dimanfaatkan  sebagai bahan subtitusi sebagian semen 

pada pembuatan beton (Anwar et al., 2023). 

Beberapa studi telah menunjukan potensi GGBFS sebagai bahan pengganti 

sebagian semen. (Anwar et al., 2023) dalam penelitiannya mengenai beton dengan 

subtitusi GGBFS hingga 70%, menemukan bahwa kuat tekan beton mengalami 

penurunan, terutama pada umur awal. Meskipun demikian, potensi durabilitas jangka 

panjang tetap terjaga. Selanjutnya, (Arini et al., 2019) dalam studi di PT Krakatau 

Semen Indonesia melaporkan bahwa subtitusi GGBFS sebesar 40% pada usia 28 hari 

mampu menghasilkan kuat tekan sebesar 50,39 MPa, meskipun waktu ikat beton 

menjadi lebih lambat. Selain itu, (Hardanu & Sufazen, 2022) menunjukan bahwa 

penggunaan GGBFS pada beton SCC dalam kisaran 15% hingga 30%, jika dipadukan 

dengan superlasticizer tipe F, mampu mempertahankan kemampuan alir beton dan 

meningkatkan kuat tekan secara signifikan.  

Penggunaan GGBFS dalam beton memang memiliki kekurangan dari sisi 

workability, terutama pada campuran dengan rasio air-semen rendah. Penggunaan 

superplasticizer sebagai bahan tambahan kimia diperlukan untuk meningkatkan 

kemudahan alir beton tanpa harus menaikkan rasio air dalam campuran. (Yudi et al., 

2025) membuktikan bahwa beton self-compacting dengan GGBFS 20% dan 

superplasticizer 1,2% mampu mencapai kuat tekan hingga 43,7 MPa serta 

menunjukkan nilai slump flow dan passing ability yang baik.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara 

GGBFS dan superplasticizer berpotensi menghasilkan beton yang tidak hanya ramah 
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lingkungan, tetapi juga memiliki kinerja mekanis yang baik. Namun demikian, 

pengaruh penggunaan kedua bahan ini secara bersamaan terhadap sifat-sifat beton, 

baik dalam kondisi segar maupun keras, masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh sebab 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variasi substitusi GGBFS 

dan dosis superplasticizer terhadap karakteristik beton, guna mendukung 

pengembangan teknologi beton berkelanjutan yang efisien, kuat, dan aplikatif di 

lapangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sifat beton segar dan beton keras yang menggunakan GGBFS 

sebagai subtitusi sebagian semen.  

2. Berapa komposisi GGBFS pada beton yang menghasilkan kinerja paling 

baik.  

3. Bagaimana pengaruh GGBFS terhadap sifat beton segar dan sifat beton 

keras pada beton.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis sifat-sifat beton segar dan beton keras yang menggunakan 

GGBFS sebagai subtitusi sebagian semen.  

2. Menganalisis komposisi GGBFS yang digunakan untuk menghasilkan 

kinerja beton paling baik.  

3. Menganalisis pengaruh GGBFS terhadap sifat beton segar dan sifat beton 

keras pada beton. 

1.4 Pembatasan Masalah  

1. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ 

dan Laboratorium PT. Nexco Indonesia. 

2. Variasi yang digunakan adalah 0%, 20%, 30%, dan 40% GGBFS sebagai 

pengganti sebagian semen pada beton.   

3. Tidak dilakukan pengujian semen karena semen yang digunakan sudah 

memenuhi standar SNI. 

4. Benda uji yang digunakan berupa beton silinder ukuran 15 cm x 30 cm 

dan balok beton berukuran 10 x 10 x 50 cm dengan penambahan 

superplasticizer.  

5. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 1, 3, 7 dan 28 hari. 
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6. Pengujian sifat mekanis beton terdiri pengujian kuat tekan, kuat tarik 

belah, kuat tarik lentur, dan modulus elastisitas.  

7. Pengujian pada beton segar meliputi pengujian slump, berat isi segar, dan 

waktu ikat awal.  

8. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linear sederhana, 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS sebagai alat bantu. 

1.5 Sistematika Penulisan  

a. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi kajian literatur yang membahas beton, bahan penyusun beton, 

metode pengujian bahan, sifat-sifat beton, dan penelitian terdahulu yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini.  

c. BAB III METODE PENELITIAN  

Menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

rancangan penelitian, prosedur penelitian, serta tahapan yang dilakukan 

dalam proses penelitian. 

d. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Berisi analisis dan hasil data pengujian bahan, mix design, serta hasil 

pengujian dari beton yang telah dibuat. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi ringkasan hasil yang diperoleh dari penelitian serta saran yang 

dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian skripsi.  

 

 

 



 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh subtitusi Ground 

Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) dan superplasticizer pada beton, dapat 

disimpulkan bahwa penambahan GGBFS tidak memberikan perubahan mencolok 

terhadap sifat beton segar. Nilai slump tertinggi sebesar 100 mm diperoleh pada variasi 

GGBFS 40%, menunjukkan peningkatan workability secara visual. Berat isi beton 

segar cenderung menurun seiring meningkatnya kadar GGBFS, dari 2.456,13 kg/m³ 

pada variasi 0% menjadi 2.361,73 kg/m³ pada variasi 40%. Selain itu, waktu ikat awal 

beton cenderung meningkat dengan bertambahnya kadar GGBFS, dengan waktu rata-

rata sekitar 90–95 menit pada variasi 20–40%. 

Pada pengujian beton keras, penambahan GGBFS memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Variasi GGBFS 

20% menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 33,88 MPa, meningkat 12,9% 

dibandingkan beton tanpa GGBFS. Kuat tarik belah juga tertinggi pada variasi 20%, 

yaitu sebesar 4,275 MPa, meningkat 63,4% dari variasi 0%. Sementara itu, 

penambahan GGBFS tidak memberikan pengaruh berarti terhadap kuat lentur dan 

modulus elastisitas, dengan nilai yang relatif seragam di semua variasi. 

Dengan demikian, komposisi GGBFS sebesar 20% dari berat semen 

merupakan yang paling optimal, karena mampu memberikan peningkatan signifikan 

pada kekuatan mekanik beton tanpa mengurangi sifat beton segar secara mencolok, 

serta masih memenuhi standar mutu beton struktural. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitiandan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk implementasi di lapangan, disarankan untuk menggunakan 

GGBFS sebanyak 20% dari berat semen dalam campuran beton, karena 

pada variasi ini diperoleh hasil kekuatan mekanik optimal serta 

peningkatan performa yang signifikan secara statistik.  
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan pengujian durabilitas 

beton berbasis GGBFS terhadap serangan kimia (seperti sulfat dan 

klorida), permeabilitas, serta kinerja dalam jangka panjang 

3. Penelitian lanjutan dapat menggunakan jenis superplasticizer yang 

berberda atau mengkombinasikan GGBFS dengan bahan pozzolan lain 

untuk mengevaluasi efek sinergis terhadap kinerja beton.  
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